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KATA PENGANTAR

Laporan Kinerja (LAKIN) Balai Penelitian Lingkungan
(Balingtan) tahun 2017 ini merupakan salah satu bentuk
pertanggungjawaban kinerja institusi dalam mendukung
pemerintahan yang berdaya guna, berhasil guna, bersih dan
bertanggungjawab, sesuai dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 dan No. 12 Tahun 2015 Tentang
Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja, Perpres No 29 Tahun 2014
tentang Sakip dan Permentan No 50/Permentan/PW.160/10/2016 tentang
Pedoman Pengelolaan Sistem Akuntabilitas Kinerja Pertanian.

Laporan Kinerja Balingtan ini disusun berdasarkan indikator-indikator yang
telah ditetapkan dalam Dokumen Penetapan Kinerja (PK) Balingtan TA 2017
yang ditandatangani oleh Kepala Balai Besar Litbang Sumberdaya Lahan
Pertanian (BBSDLP). Dalam dokumen PK tersebut ditetapkan 6 (enam) sasaran
strategis dengan 7 (tujuh) indikator kinerja yang ditargetkan oleh Balingtan pada
TA 2017. Secara operasional, kegiatan untuk mencapai sasaran tersebut
dilaksanakan oleh Balingtan yang bekerja sesuai tugas dan fungsinya masing-
masing. Diharapkan Laporan Kinerja Balingtan Tahun 2017 ini dapat bermanfaat
sebagai acuan dalam pengambilan kebijakan, program dan umpan balik dalam
memperbaiki dan meningkatkan kinerja Balingtan selanjutnya.

Penghargaan dan ucapan terima kasih saya sampaikan kepada segenap
pelaksana kegiatan yang telah berpartisipasi aktif dalam penyusunan laporan ini.
Saran dan kritik yang konstruktif dari semua pihak sangat diharapkan, semoga
laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan.

Pati, 30 Januari 2018
Kepala Balai,

Ao Moprada

Dr. Asep Nugraha Ardiwinata, M.Si.
NIP. 196103021987031002
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Balai Penelitian Lingkungan Pertanian (Balingtan) telah menetapkan
tujuan utama yang ingin dicapai sebagaimana yang tertuang dalam Renstra
Balingtan tahun 2015-2019 (edisi 2017) sebagai berikut: (1) Melakukan
identifikasi pencemaran lingkungan pertanian akibat limbah industri, bekas
pertambangan, dan residu bahan agrokimia serta cemaran lainnya, (2)
Melakukan evaluasi pencemaran lingkungan pertanian, dan evaluasi emisi dan
absorbsi gas rumah kaca, (3) Melakukan delineasi sebaran residu bahan
agrokimia di lahan pertanian terutama tanaman pangan, hortikultura, dan
pekebunan, (4) Menghasilkan inovasi dan teknologi adaptasi terhadap perubahan
iklim serta teknologi mitigasi emisi gas rumah kaca (GRK), (5)Mengembangkan
Tanam Sains Pertanian sebagai wahana litkajibangrap inovasi teknologi pertanian
lahan tadah hujan ramah lingkungan, (6) Menjalin kerjasama dan kemitraan
penelitian dan pengembangan dengan lembaga nasional dan internasional serta
mempercepat diseminasi inovasi teknologi dan informasi pencemaran lingkungan
pertanian dan antisipasinya, (7) Meningkatkan kapabilitas dan profesionalisme
sumberdaya manusia yang bersih.Tujuan utama Balingtan tahun 2015-2019
tersebut menjadi dasar dalam menentukan sasaran yang ingin dicapai Balingtan
pada tahun anggaran 2017 yakni: (1) Tersedianya data, informasi dan teknologi
dari hasil penelitian lingkungan pertanian, (2) Terselenggaranya diseminasi
teknologi pengelolaan sumberdaya lahan pertanian ramah lingkungan, (3)
Perencanaan Program, Anggaran Balai Penelitian Lingkungan Pertanian, (4)
Terselenggaranya kegiatan sistem pengendalian internal, (5) Tercapainya
Manajemen Kelembagaan dan Operasional Balai dan (6) Terselenggaranya
Layanan Perkantoran.

Tujuan utama Balingtan tahun 2015-2019 tersebut, menjadi dasar dalam
menentukan sasaran strategis yang ingin dicapai Balingtan pada tahun anggaran
2017 yang dituangkan dalam penetapan kinerja (PK) Balingtan yakni: (1)
Tersedianya data,informasi, dan teknologi hasil penelitian lingkungan pertanian
dengan 2 (dua) indikator kinerja dan (2) Terselenggaranya diseminasi teknologi
pengelolaan sumberdaya lahan pertanianramah lingkungan dengan 1 (satu)
indikator kinerja, (3) Perencanaan Program, Anggaran Balai Penelitian
Lingkungan Pertanian dengan 1 (satu) indikator kinerja, (4) Terselenggaranya
kegiatan sistem pengendalian internal dengan 1 (satu) indikator kinerja, (5)
Tercapanya Manajemen Kelembagaan dan Operasional Balai dengan 1 (satu)
indikator kinerja, dan (6) Terselenggaranya Layanan Perkantorandengan 1 (satu)
indikator kinerja.

Berdasarkan hasil pengukuran pencapaian kinerja (PPK) sampai akhir
bulan Desember 2017, seluruh indikator kinerja sasaran yang ditetapkan untuk
TA 2017 telah berhasil diselesaikan dengan rata-rata capaian 118,67% (sangat
berhasil).

Faktor-faktor penghambat yang dihadapi Balingtandalam upaya
pencapaian sasaran kegiatan selama TA 2017 adalah: faktor alam berupa kondisi
cuaca dan serangan hama dan penyakit tanaman, serta faktor SDM berupa
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terbatasnya jumlah SDM berkualitas/berkeahlian khusus. Untuk mengatasi

kendala serangan hama akibat cuaca yang buruk, Balingtanmengintensifkan
pengamatan dan segera melakukan pengendalian hama saat serangan hama
terdeteksi secara dini, akan tetapi jika serangan hama sudah sangat parah, maka
Balingtanmengulang lagi dengan tanaman yang baru. Untuk mengatasi cuaca
ekstrim, Balingtanmengoptimalkan pemanfaatan air embung untuk mengatasi
kekeringan, dan membuat parit/saluran irigasi atau menanam varietas yang
adaptifterhadapkekeringan dan penentuan waktu tanam secara tepat dengan
menggunakan kalender tanam. Keterbatasan jumlah SDM
berkualitas/berkeahlian khusus didekati dengan memaksimalkan SDM yang ada
dan dengan melibatkan tenaga luar yang memenuhi kualifikasi sesuaikebutuhan.

Untuk mencapai sasaran strategis di Balingtan, pada tahun anggaran
2017, berdasarkan DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) revisi terakhir
mendapat anggaran BalingtansebesarRp 10.740.024.000,-. Anggaran tersebut
digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan dengan target capaian output
sebagaimana yang tercantum dalam dokumen PK yang ditandatangani oleh
Kepala BBSDLPadalah sebagai berikut: (1) 2 (dua) teknologi remediasi (residu
logam berat Cd dan logam berat klorpirifos di lahan pertanian),
(2)5(lima)informasi (bakteri yang mampu tumbuh dan berkembang di media
yang tercemar insektisida di lahan cabai merah dan bawang merah, baku mutu
logam berart Cd dari lahan hortikultura bawang merah, dinamika karbon pada
integrasi tanaman pangan-ternak untuk pengembangan pertanian bioindustri
berkelanjutan melalui pendekatan life cycle assessment, dinamika emisi gas
rumah kaca dari berbagai varietas padi unggul di lahan sawah dan faktor emisi
GRK dari pengelolaan bahan organik pada budidaya cabai merah dan bawang
merah), (3) 1 (satu) laporan diseminasi hasil penelitian lingkungan pertanian
yang meliputi 10 bahan KTI, 3judul leaflet, 2juknis, 2 booklet dan 1 laporan
pengembangan TSP, (4) 1 (satu) laporan Perencanaan Program, Anggaran Balai
Penelitian Lingkungan Pertanian, (5) 1 (satu) laporan kegiatan sistem
pengendalian internal, (6) 1 (satu) laporan Manajemen Kelembagaan dan
Operasional Balai dan (7) 1 (satu) laporan Layanan Perkantoran.

Sampai Desember 2017, serapan anggaran yang terealisasi di Balingtan
sebesar Rp. 10.150.276.196,- atau 94,51%. Dengan demikian sisa anggaran yang
tidak terserap sebesar Rp 589.747.804,- atau 5,49%. Meskipun anggaran yang
terserap hanya sebesar 94,51%, akan tetapi seluruh kegiatan dapat
terselesaikan dengan capaian fisik lebih dari 100%. Pencapaian target sasaran
yang berhasil direalisasikan oleh Balingtan hingga akhir Desember 2017adalah
sebagai berikut:(1) 2 (dua) teknologi remediasi (residu logam berat Cd dan
logam berat klorpirifos di lahan pertanian) (100%), (2)5(lima) informasi (bakteri
yang mampu tumbuh dan berkembang di media yang tercemar insektisida di
lahan cabai merah dan bawang merah, baku mutu logam berat Cd dari lahan
hortikultura bawang merah, dinamika karbon pada integrasi tanaman pangan-
ternak untuk pengembangan pertanian bioindustri berkelanjutan melalui
pendekatan life cycle assessment, dinamika emisi gas rumah kaca dari berbagai
varietas padi unggul di lahan sawah dan faktor emisi GRK dari pengelolaan
bahan organik pada budidaya cabai merah dan bawang merah) (100%), (3) 1
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(satu) laporan diseminasi hasil penelitian lingkungan pertanian yang meliputi 66
bahan KTI, 3 judul leaflet, 2 juknis, 2 booklet dan 1 laporan pengembangan
TSP(212%), (4) 1 (satu) laporan Perencanaan Program, Anggaran Balai
Penelitian Lingkungan Pertanian, (5) 1 (satu) laporan kegiatan sistem
pengendalian internal(100%), (6) 1 (satu) laporan Manajemen Kelembagaan dan
Operasional Balai(100%) dan (7) 1 (satu) laporan Layanan Perkantoran(100%).

Balingtan telah dapat melaksanakan kegiatan dengan pencapaian
sasaran strategis dengankategori sangat berhasil.
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BAB I. PENDAHULUAN

Balai Penelitian Lingkungan Pertanian (Balingtan) berdasarkan Peraturan
Menteri Pertanian No. 37/Permentan/OT.140/3/2013 tanggal 11 Maret 2013
adalah unit pelaksana teknis di bidang penelitian dan pengembangan yang
berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian (Balitbangtan), dan dalam pelaksanaan tugas sehari-
hari dikoordinasikan oleh Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian (BBSDLP). Balingtan mempunyai tugas pokok
untuk melaksanakan penelitian emisi, mitigasi dan absorbsi gas rumah kaca dari
pertanian, serta pencemaran lingkungan dan penanggulangannya di lahan
pertanian. Dalam melaksanakan tugasnya Balingtan menyelenggarakan fungsi:
a) melaksanakan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan
laporan penelitian pencemaran lingkungan dan penanggulangannya di lahan
pertanian, b) melaksanakan penelitian emisi, mitigasi dan absorbsi gas rumah
kaca di lahan pertanian, c) melaksanakan penelitian teknologi pengelolaan
pengendalian lingkungan pertanian dan remediasi pencemaran, d) melaksanakan
penelitian komponen teknologi budidaya pertanian ramah lingkungan, e)
memberikan pelayanan teknik kegiatan penelitian pencemaran lingkungan dan
penanggulangannya di lahan pertanian, f) menyiapkan kerjasama, informasi,
dokumentasi, serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian
pencemaran lingkungan dan penanggulangannya di lahan pertanian,
g)melaksanakan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan
perlengkapan Balingtan.

Hubungan dan mekanisme kerja dengan institusi di luar Balitbangtan yang
menangani aspek lahan, seperti Badan Informasi Geospasial (BIG), BPN, BMKG,
dan Perguruan Tinggi diselaraskan dengan mekanisme kerjasama atau jejaring
konsorsium.

Dalam menjalankan perannya ke depan, permasalahan lingkungan strategis
dan kompleksmenjadi perhatian serius Balingtan, antara lain: 1) degradasi
sumberdaya lahan dan pencemaran, 2) pemanasan global dan perubahan iklim,
dan 3) masih rendahnya diseminasi inovasi teknologi. Dalam rangka mengatasi
permasalahan tersebut, Balingtan sedang dan akan terus berinisiatif melakukan
langkah-langkah terobosan melalui optimalisasi pemanfaatan dan peningkatan
sumberdaya penelitian yang dimiliki.

Paradigma Balingtan dalam era pembangunan yang makin kompetitif
diharapkan dapat menciptakan inovasi teknologi pertanian yang memiliki nilai
tambah ekonomi tinggi untuk mewujudkan peran litbang dalam pembangunan
pertanian (impact recognition) dan nilai ilmiah tinggi (scientific
mission/recognition) sebagai lembaga penelitian lingkungan pertanian
terkemuka. Perubahan lingkungan strategis baik internal maupun eksternal harus
dijawab dengan meningkatkan prioritas dan kualitas hasil litbang yang
berorientasi pasar baik domestik maupun internasional dan berdaya saing tinggi.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 1
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Guna menjawab semuanya itu, Balingtan giat berusaha meningkatkan
kerjasama/networking baik dengan pemerintah daerah, lembaga penelitian, dan
pelaku usaha nasional maupun internasional.

Peran Balingtan yang semakin besar dan strategis harus didukung oleh
sumberdaya yang memadai (SDM, pendanaan, dan sarana-
prasarana).Berdasarkan data per 31 Desember 2017, jumlah SDM Balingtan
sebanyak 68 orang dengan komposisi SDM menurut kelompok fungsional
sebagai berikut : Tenaga Peneliti sebanyak 21 orang, Teknisi Litkayasa sebanyak
9 orang, dan Fungsional Umum sebanyak38 orang.

Pelaksanaan tugas dan fungsi serta program Balingtan didukung oleh
ketersediaan sarana dan prasarana, antara lain berupa instalasi laboratorium;
kebun percobaan Jakenan; dan embung.Balingtan mempunyai laboratorium
terakreditasi yang meliputi: 1) Laboratorium GRK yang dilengkapi dengan
peralatan automatis pengambilan contoh dan pengukuran tiga gas rumah kaca
(CH4, CO,, N,0O) secara bersamaan, 2) Laboratorium Residu Bahan Agrokimia
(RBA), dan 3) Laboratorium Terpadu yang dimanfaatkan untuk analisis logam
berat, residu pestisida, sifat fisik dan kimia tanah, dan bahan pencemar lain.
Dalam upaya mendapatkan data pengukuran GRK yang akurat, Balingtan sudah
mempunyai Gas Chromatography (GC) portabel untuk mengukur emisi gas
rumah kaca secara langsung di lapangan. Selain laboratorium, Balingtan juga
mempunyai Mobile Enviromental Service Vehicle (MES-V) yang merupakan Unit
Layanan Kaji Cepat Pencemaran.

2 Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
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BAB II. PERENCANAAN KINERJA DAN PERJANJIAN
KINERJA

2.1. Perencanaan Strategis

Rencana Strategis (Renstra) Balingtan 2015-2019 merupakan lanjutan dari
Renstra 2010-2014, yang disesuaikan dengan dinamika lingkungan strategis
global maupun nasional, terutama dalam aspek lingkungan pertanian. Renstra
tersebut disusun dalam rangka memenuhi INPRES No. 7 tahun 1999 tentang
kewajiban bagi setiap K/L untuk menyusun Renstra dan Laporan Akuntabilitas
Kinerja InstansiPemerintah (LAKIP).

Penyusunan Renstra Balingtan2015-2019(edisi 1) mengacu dan
berpedoman pada Renstra Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN),
Renstra Kementerian Pertanian2015-2019,Renstra Balitbangtan2015-2019 dan
Renstra BBSDLP. Secara operasional, Renstra ini yang dalam penjabarannya
disesuaikan dengan dinamika lingkungan strategis pembangunan nasional dan
respon stakeholders.

2.1.1. Visi Balingtan

“Menjadi lembaga penelitian lingkungan pertanian terkemuka dalam
mewujudkan sistem pertanian bioindustri berkelanjutan. Ciri-ciri Balingtan
terkemuka antara lain ditunjukkan dengan publikasi ilmiah yang berkualitas dan
berbobot dalam jurnal nasional terakreditasi maupun internasional, capaian Haki
yang memadai, dukungan kualitas sumberdaya manusia dan sumberdaya
penelitian yang handal, kerjasama penelitian dengan berbagai institusi nasional
dan internasional, dan melaksanakan manajemen sesuai dengan International
Standard Operating (ISO).

2.1.2. Misi Balingtan

a. Melaksanakan penelitian teknologi pencegahan dan penanggulangan
pencemaran lingkungan dan emisi GRK di lahan pertanian.

b. Mendiseminasikan dan mendayagunakan hasil-hasil penelitian lingkungan
pertanian serta membangun kerjasama penelitian dalam meningkatkan
khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi lingkungan pertanian dengan
institusi dari dalam dan luar negeri.

c. Mengembangkan jejaring kerjasama nasional dan internasional (networking)
dalam rangka penguasaan sains dan teknologi pengelolaan lingkungan
pertanian (scientific recognition) serta pemanfaatannya dalam pembangunan
pertanian (impact recognition).

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 3
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2.1.3. Tujuan dan Sasaran
a. Tujuan Utama

Tujuan utama Balingtan tahun 2015-2019 adalah penelitian lingkungan
pertanian yang mendukung program Kementerian Pertanian dalam
mewujudkan swasembada padi, jagung, kedelai, dan peningkatan
produktivitas cabai, bawang merah, ternak, tebu, kakao, karet dan sawit.
Kegiatan yang mendukung kebijakan pemerintah tersebut dijabarkan dengan
beberapa kegiatan, yaitu:

1) Melakukan identifikasi pencemaran lingkungan pertanian akibat limbah
industri, bekas pertambangan, dan residu bahan agrokimia serta
cemaran lainnya.

2) Melakukan evaluasi pencemaran lingkungan pertanian, dan evaluasi
emisi dan absorbsi GRK.

3) Melakukan delineasi sebaran residu bahan agrokimia di lahan pertanian
terutama tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan.

4) Menghasilkan inovasi teknologi penanggulangan pencemaran lingkungan
pertanian daninovasi adaptasi terhadap perubahan iklim serta teknologi
mitigasi emisi GRK.

5) Mengembangkan Taman Sains Pertanian sebagai wahana litkajibangrap
inovasi teknologi pertanian ramah lingkungan terutama agroekologi
lahan sawah tadah hujan.

6) Menjalin kerjasama dan kemitraan penelitian dan pengembangan
dengan lembaga nasional dan internasional serta mempercepat
diseminasi inovasi teknologi dan informasi pencemaran lingkungan
pertanian dan antisipasinya.

7) Meningkatkan kapabilitias dan profesionalisme sumberdaya manusia
yang bersih.

b. Sasaran Strategis

Sasaran strategis yang ingin dicapai Balingtan pada periode 2015-2019
adalah:
1) Tersedianya data, informasi dan teknologi hasil penelitian lingkungan
pertanian.
2) Terselenggaranya diseminasi teknologi pengelolaan sumberdaya lahan
pertanian ramah lingkungan.

c. Strategi Balai Penelitian Lingkungan Pertanian

1) Mendorong peningkatan kapabilitas, efektivitas, dan kreativitas semua
komponen Balingtan.

2) Membangun sinergisitas kerjasama kemitraan antar institusi penelitian di
dalam dan di luar lingkup Balitbangtan yang mendukung tupoksi
Balingtan.
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3) Mendorong inovasi teknologi yang mengarah pada pengakuan dan
perlindungan HaKI (Hak Kekayaan Intelektual) secara nasional dan
internasional.

2.1.4. Target Utama Balingntan

Target utama Balingtan mempunyai beberapa target utama dalam

bidang penelitian dan diseminasi pada periode 2015-2019, yaitu:

1) Teknologi remediasi lahan pertanian tercemar bahan agrokimia dan logam
berat.

2) Informasi mikroba pendegradasi residu pestisida, baku mutu logam berat,
adaptasi dan mitigasi perubahan iklim.

3) Publikasi hasil-hasil penelitianlingkungan pertanian.

4) Diseminasi hasil-hasil penelitian yang berdampak nyata terhadap
kesejahteraan petani.

2.1.5. Arah Kebijakan

Program penelitian lingkungan pertanian diarahkan untuk mendukung
program Balitbangtan dan kebijakan Kementerian Pertanian dalam mewujudkan
pencapaian swasembada padi, jagung dan peningkatan produktivitas kedelai,
cabai, bawang merah, ternak, tebu, kakao, karet dan sawit. Terkait itu,
kebijakan Balingtan difokuskan pada:

1) Pendekatan penelitian berpedoman pada indikator kinerja utama (IKU) yang
telah ditetapkan.

2) Penyempurnaan manajemen penelitian dari mulai perencanaan sampai
mencapai hasil penelitian yang akuntabel dan good governance.

2.1.6. Strategi Balingtan

1) Mendorong peningkatan kapabilitas, efektivitas, dan kreativitas semua
komponen Balingtan.

2) Membangun sinergisitas kerjasama kemitraan antar institusi penelitian di
dalam dan di luar lingkup Balitbangtan yang mendukung tupoksi Balingtan.

3) Mendorong inovasi teknologi yang mengarah pada pengakuan dan
perlindungan HaKI secara nasional dan internasional.

2.1.7. Program dan Kegiatan

Pada periode 2015-2019 Balitbangtan menetapkan kebijakan alokasi
sumberdaya litbang mendukung program prioritas peningkatan produktivitas
padi, jagung, kedelai, daging sapi, tebu, cabai merah, bawang merah di
Kementerian Pertanian. Sementara yang termasuk dalam 35 fokus komoditas
yaitu: pangan (padi, kedele, jagung, ubi kayu dan kacang tanah), hortikultura
(kentang, cabai merah, bawang merah, mangga, manggis, pisang, anggrek,
durian, rimpang dan jeruk), perkebunan (kelapa sawit, karet, kelapa, kakao,
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kopi, lada, jambu mete, tanaman serat, tebu, tembakau, dan cengkeh), serta
peternakan (sapi potong, kambing, domba, babi, ayam buras dan itik).

Berdasarkan orientasi outputnya, program penelitian dan pengembangan
di masing-masing unit kerja penelitian diarahkan pada 2 kategori, sebagai
berikut:

a. Program Bertujuan Nilai Tambah Ilmiah (Scientific Recognation)
Kegiatan litbang diarahkan untuk menghasilkan inovasi teknologi, diseminasi,
dan kelembagaan pendukung dalam meningkatkan produksi 5 komoditas
prioritas dan 30 fokus komoditas pertanian.

b. Program Bertujuan Nilai Tambah Komersial (Impact Recognation)
Kegiatan litbang untuk mendukung program strategis Kementerian Pertanian
diharapkan dapat diterapkan dan digunakan masyarakat pengguna terutama
petani dalam memperbaiki kesejahteraannya.

Berdasarkan sasarannya, maka dalam pelaksanaannya, program litbang
sumberdaya lahan pertanian dipilah atas tiga klaster utama, yaitu:

a. Program penelitian “in house” yang lebih hulu dan berorientasi untuk
menghasilkan invensi, paten, dan produk-produk ilmiah termasuk Karya Tulis
Iimiah (KTI).

b. Program Penelitan dan Pengembangan untuk mendukung Program
Kementerian Pertanian.

c. Program Penelitian dan Pengembangan untuk memecahkan masalah-
masalah strategis dan global, seperti fenomena perubahan iklim, krisis
energi, pemulihan lahan terdegradasi, dan lain-lain.

Dalam kurun waktu lima tahun (2015-2019) Balingtan berinisiatif untuk
mengambil peran terdepan dan strategis dalam merespons berbagai isu
lingkungan pertanian. Berdasarkan isu-isu strategis terkait dengan lingkungan
pertanian, Balingtan telah menyusun kegiatan penelitian yang sesuai dengan
tupoksi Balingtan. Program penelitian Balingtan termasuk dalam Program
Penciptaan Teknologi dan Inovasi Pertanian Bio-industri Berkelanjutan melalui
penelitian dan pengembangan sumberdaya lahan pertanian yang mendukung
pencapaian swasembada dan peningkatan produktivitas komoditas padi, jagung,
kedelai, daging sapi, tebu, cabai merah, dan bawang merah. Berdasarkan
program tersebut kegiatan penelitian tahun anggaran 2017, Balingtan
melaksanakan 4 (empat) rencana penelitian tingkat peneliti (RPTP). Keluaran
dari kegiatan dalam RPTP meliputi (1) teknologi remediasi logam berat Cd pada
lahan bawang merah, (2) teknologi penanggulangan pencemaran residu
klorpirifos pada lahan cabai merah, (3) informasi bakteri yang mampu tumbuh
dan berkembang di media yang tercemar insektisida di lahan cabai merah dan
bawang merah, (4) informasi baku mutu logam berart Cd dari lahan hortikultura
bawang merah, (5) informasi dinamika karbon pada integrasi tanaman pangan-
ternak untuk pengembangan pertanian bioindustri berkelanjutan melalui
pendekatan life cycle assessment, (6) dinamika emisi gas rumah kaca dari
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berbagai varietas padi unggul di lahan sawah dan (7) faktor emisi GRK dari
pengelolaan bahan organik pada budidaya cabai merah dan bawang merah.

Kegiatan penelitian Balingtan diarahkan mengacu pada fokus penelitian
yang telah ditetapkan dalam Renstra BBSDLP dalam mewujudkan
pengembangan pertanian bioindustri berkelanjutan, yaitu (1) Penelitian emisi
dan teknologi mitigasi GRK mendukung pertanian bioindustri berkelanjutan; (2)
Penelitian identifikasi cemaran bahan agrokimia dan teknologi pengendalian dan
remediasinya dalam mendukung keamanan pangan nasional; (3) Pengembangan
sistem informasi dan basisdata lingkungan pertanian, dan (4) Penelitian in house
lingkungan pertanian (metodologi MRV, uji toksisitas pestisida, baku mutu logam
berat, alat uji cepat residu bahan agrokimia, scientific base research).

Sesuai fokus penelitian atau program penelitian utama yang telah
ditetapkan, kegiatan penelitian dan diseminasi periode 2015-2019 terdiri atas
beberapa rencana penelitian tim peneliti (RPTP) dan rencana diseminasi hasil
penelitian (RDHP), yaitu:

1) Penelitian teknologi remediasi cemaran residu bahan agrokimia dan logam
berat di lahan sawah dan hortikultura

2) Penelitian identifikasi dan pencemaran residu bahan agrokimia dan logam
berat di lahan sawah dan hortikultura

3) Penelitian adaptasi-mitigasi terhadap keragaman dan perubahan iklim di
lahan sub-optimal sawah tadah hujan

4) Penelitian dinamika emisi GRKdi lahan pertanian

5) Diseminasi teknologi pengelolaan sumberdaya lahan pertanian ramah
lingkungan, yang meliputi beberapa kegiatan, antara lain: penyuluhan dan
penyebaran informasi; kegiatan perpustakaan dan website; pengembangan
model pertanian bioindustri berkelanjutan di agroekologi lahan sawah tadah
hujan; dan pengembangan Taman Sains Pertanian sebagai pusat unggulan
inovasi teknologi pertanian lahan tadah hujan yang ramah lingkungan.

2.1.8. Indikator Kinerja Utama

Untuk mencapai tujuan dan sasaran Balingtan telah ditetapkan dan
disusun ProgramUtama 2015-2019dengan rencana tindak dan IKU seperti
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Langkah operasional dan indikator kinerja utama Balingtan 2015-2019

Rencana tindak Indikator kinerja utama
Penelitian dan Pengembangan e Jumlah peta sebaran residu pestisidadan logam berat
Sumberdaya Lahan Pertanian pada sawah dan sayuran di DAS Serayu Jateng skala
1:50.000

e Jumlah peta sebaran residu pestisida dan logam berat
di lahan sawah sayuran di DAS Citarum, Jawa Barat
skala 1:50.000

e Jumlah peta sebaran residu pestisida dan logam berat
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Rencana tindak Indikator kinerja utama

pada sentra buah-buahan di Jawa Tengah skala
1:50.000

e Jumlah peta sebaran residu pestisida dan logam berat
pada sentra buah-buahan di Jawa Timur skala 1:50.000

e Jumlah teknologi remediasi cemaran logam berat di
lahansawah dan hortukultura

e Jumlah teknologi remediasi lahan sawah dan
hortikultura tercemar residu

e Jumlah prototipe perangkat deteksi residu pestisida
secara cepat, mudah dan akurat

e Jumlah basisdata baku mutu logam berat untuk padi
sawah dan hortikultura pada berbagai agroekologi dan
jenis tanah

e Jumlah informasi prediksi dan penilaian resiko dari
residu pestisida di sentra-sentra sayuran dan lahan
sawah tercemar

e Jumlah informasi neraca karbon pada sistem integrasi
ternak-tanaman padi dengan pendekatan life cycle

assessmentmendukung pertanian bioindustri
berkelanjutan pada berbagai agroekologi sumberdaya
lahan

e Jumlah informasi faktor emisi dari komponen budidaya
pemberian herbisida di lahan sawah

e Informasi faktor emisi dari pengelolaan bahan organik
di lahan sawah, hortikultura, dan perkebunan

e Informasi faktor emisi GRK dan rosot C dari sistem PTT
dan SRI

e Informasi faktor emisi dari varietas padi inbrida unggul,
dan/atau toleran cekaman iklim ekstrim, toleran
salinitas, toleran terhadap asam organik

Sedangkan target capaian IKU Balingtan pada tahun 2017 sebagaimana
yang tercantum dalam lampiran Renstra Balingtan 2015-2019 edisi 1terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Target IKU yang ingin dicapai Balingtan pada TA 2017

Nomor IKU Target
1 Jumlahteknologi pengelolaan lingkungan pertanian 2
2. Jumlah informasi dan database sumberdaya lahan pertanian 5
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2.2. Penetapan Kinerja Tahun 2017

Dari dokumen RKT, selanjutnya diajukan kepada Kepala BBSDLP untuk
ditetapkan menjadi Penetapan Kinerja (PK). Berdasarkan penetapan yang
ditandatangani oleh Kepala BBSDLP pada tanggal 6 Januari 2017, maka
Penetapan Kinerja Balingtan untuk tahun anggaran 2017 adalah terlihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Penetapan Kinerja Kegiatan Utama lingkup Balingtan tahun 2017

SASARAN STRATEGIS

INDIKATOR KINERJA TARGET

Penelitian dan Pengembangan
Sumberdaya Lahan Pertanian
- Tersedianya data, informasi, | 1. Jumlah teknologi pengelolaan 2 teknologi
dan teknologi hasil lingkungan pertanian remediasi
penelitian lingkungan 2. Jumlah informasi dan database 5 informasi
pertanian sumberdaya lahan pertanian
- Terselenggaranya 3. Laporan diseminasi pengelolaan 1 laporan TSP
diseminasi teknologi pertanian ramah lingkungan 10 bahan KTI
pengelolaan sumberdaya berkelanjutan 3 leaflet
lahan pertanian ramah 2 juknis
lingkungan 2 booklet
- Perencanaan Program, 4. Laporan perencanaan program dan 1 laporan
Anggaran Balai Penelitian anggaran pengelolaan lingkungan
Lingkungan Pertanian pertanian
- Terselenggaranya sistem 5. Laporan kegiatan sistem pengendalian 1 laporan
pengendalian internal internal, monitioring, evaluasi,
kegiatan yang menunjang program
dan tupoksi Balai Penelitian
Lingkungan Pertanian
- Tercapainya manajemen 6. Terwujudnya manajemen 1 laporan
Kelembagaan dan kelembagaan yang lebih baik,
Operasional Balai terselenggaranya Pengelolaan Sistem
Akuntansi Balai yang baik dan
terpeliharanya Sertifikasi ISO
9001:2015
- Terselenggaranya Layanan |7. Terbayarnya gaji dan tunjangan 1 laporan
Perkantoran pegawai serta terselenggaranya
Operasional dan Pemeliharaan
Perkantoran
Pagu Anggaran sebelum revisi Rp. 10.426.274.000,-
Pagu Anggaran setelah revisi Rp. 10.740.024.000,-
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA

Pada Bab ini diuraikan kriteria keberhasilan (realisasi terhadap target),
sasaran kegiatan yang dilaksanakan serta permasalahan dan upaya yang telah
dilakukan. Untuk mengukur keberhasilan kinerja ditetapkan 4 (empat) kategori
keberhasilan, yaitu (1) sangat berhasil (> 100 persen); (2) berhasil (80 — 100
persen); (3) cukup berhasil (60 — 79 persen); dan (4) tidak berhasil (0 — 59
persen).

3.1.Pengukuran Pencapaian Kinerja Tahun 2017

Pengukuran capaian kinerja Balingtan Tahun 2017 dilakukan dengan
cara membandingkan antara target indikator kinerja sasaran dengan
realisasinya. Dalam dokumen Penetapan Kinerja Tahunan (PKT) Tahun Anggaran
2017, Balingtan mempunyai 6 (enam) sasaran strategis dengan 7 (tujuh)
indikator kinerja sasaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan data hasil pengukuran kinerja Balingtan hingga akhir tahun
2017, pencapaian indikator kinerja sasaran kegiatan utama Balingtan disajikan
pada Tabel 4.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa capaian indikator kinerja sasaran lingkup
Balingtan tahun 2017 untuk sasaran pertama mencapai rata-rata 100% yang
menunjukkan tingkat keberhasilan berhasil, sedangkan untuk sasaran kedua
mencapai 212% dengan kategori tingkat capaian sangat berhasil. Dengan
demikian capaian kinerja keseluruhan Balingtan TA 2017 adalah 118,67%
dengan kategori tingkat capaian sangat berhasil.

Beberapa kendala yang dihadapi Balingtan dalam upaya pencapaian
sasaran tersebut antara lain: keterbatasan SDM berkualitas dan berkeahlian
khusus, serangan hama & penyakit pada tanaman percobaan, serta kondisi
cuaca. Akan tetapi seluruh kendala tersebut berhasil ditanggulangi, sehingga
seluruh kegiatan terselesaikan sesuai jadual yang telah ditetapkan. Itu semua
menunjukkan komitmen yang tinggi dari Balingtan untuk mencapai sasaran yang
telah ditetapkan.

Tabel 4. Hasil pengukuran kinerja/capaian akhir indikator kinerja sasaran Balingtan
tahun 2017

SASARAN

[
STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET REALISASI /o

Penelitian dan
Pengembangan
Sumberdaya Lahan
Pertanian

- Tersedianya data, 1. Jumlah teknologi 2 teknologi 2 teknologi 100
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informasi dan pengelolaan lingkungan | remediasi remediasi
teknologi hasil pertanian
penelitian 2. Jumlah informasi dan Sinformasi Sinformasi 100
lingkungan database sumberdaya
pertanian lahan pertanian
- Terselenggaranya 3. Laporan diseminasi 1 laporan 1 laporan | 100
diseminasi hasil 4. Bahan KTI TSP TSP 660
penelitian 5. Leaflet 10 bahan KTI 66 bahan KTI 100
lingkungan 6. Juknis 3 leaflet 3 leaflet 100
pertanian 7. Booklet 2juknis 2 juknis 100
2 booklet 2booklet
- Perencanaan 8. Laporan perencanaan 1 laporan 1 laporan 100
Program, Anggaran program dan anggaran
Balai Penelitian pengelolaan lingkungan
Lingkungan pertanian
Pertanian
- Terselenggaranya 9. Laporan kegiatan 1 laporan 1 laporan 100
sistem sistem pengendalian
pengendalian internal, monitioring,
internal evaluasi, kegiatan yang
menunjang program
dan tupoksi Balai
Penelitian Lingkungan
Pertanian
- Tercapainya 10. Terwujudnya 1 laporan 1 laporan 100
manajemen manajemen
Kelembagaan dan kelembagaan yang
Operasional Balai lebih baik,
terselenggaranya
pengelolaan Sistem
Akuntansi Balai yang
baik dan terpeliharanya
Sertifikasi ISO
9001:2015
- Terselenggaranya 11. Terbayarnya gaji dan 1 laporan 1 laporan 100
Layanan tunjangan pegawai
Perkantoran serta terselenggaranya
Operasional dan
Pemeliharaan
Perkantoran
Pagu Anggaran Rp. 10.740.024.000,-
Realisasi Anggaran Rp. 10.150.276.196,- (94,51%)
3.2 Analisis CapaianKinerja
3.2.1. Capaian Kinerja 2017
Analisis akuntabilitas kinerja tahun 2017 Balingtan dapat dijelaskan
sebagai berikut :
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Untuk mengukur capaian sasaran tersebut, diukur dengan 2 (dua)
indikator kinerja sasaran. Adapun pencapaian target indikator kinerja sasaran
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Target dan realisasi pencapaian indikator kinerja 1

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah teknologi pengelolaan lingkungan pertanian 2 teknologi 2 teknologi 100

Berdasarkan data realisasi indikator kinerja sasaran pada Tabel 5,
Balingtan pada tahun 2017 berhasil menyelesaikan 2 teknologi meliputi 1
teknologi remediasi logam berat Cd di lahan bawang merah melalui pemanfaatan
biochar dan kompos dan 1 teknologi penanggulangan cemaran residu klorpirifos
pada lahan cabai merah dari target 2 teknologi. Dengan demikian tingkat
keberhasilan pencapaian indikator kinerja 1 termasuk kategori berhasil, karena
capaiannyal00%.

Keberhasilan pencapaian target tersebut, merupakan hasil dari
kerja keras seluruh peneliti yang ada di Balingtan. Dengan dukungan sarana
penelitian yang memadai seperti: kebun percobaan, rumah kaca, laboratorium,
sarana pengolah data, dan peralatan penelitian lainnya yang berfungsi dengan
baik, menjadikan para peneliti dapat melaksanakan kegiatan penelitian sesuai
yang direncanakan. Selain itu fungsi pemantauan dan pengendalian yang
berjalan cukup baik, membuat seluruh kegiatan penelitian dapat terselesaikan
sesuai dengan proposal ditunjukkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Output teknologi dan manfaatnya tahun 2017

No. Nama Teknologi Kegunaan/Manfaat

Teknologi Remediasi Lahan Tercemar

1 Remediasi logam berat Cd di | Di daerah sentra tanaman sayuran di Kabupaten Tegal dan
lahan bawang merah melalui | Brebes telah dilaporkan bahwa kandungan kandungan
pemanfaatan biochar dan timbal (Pb) dan kadmium (Cd) dalam tanaman bawang
kompos merah masing-masing berkisar antara 0,41-5,71 mg/kg
dan 0,05-0,34 mg/kg. Pemanfaatan biochar dan pupuk
hayati mampu menurunkan Cd dalam tanah dan dalam
jaringan tanaman bawang merah.
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No. Nama Teknologi Kegunaan/Manfaat
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Gambar 1. Cd total tanah setelah panen

Perlakuan tidak nyata dalam menurunkan kandungan Cd
dalam tanah dibandingkan kontrol. Kandungan Cd setelah
panen lebih rendah dibandingkan setelah aplikasi
perlakuan, hal ini disebabkan Cd sebagian sudah terserap
oleh tanaman bawang merah.
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Gambar 2. Kandungan Cd pada tanaman bawang merah

Logam Cd dalam tanaman bawang merah sebagian besar
terakumulasi pada akar, umbi dan daun bawang merah.
Tingginya akumulasi Cd dalam bawang merah
dikhawatirkan akan berdampak negatif pada kesehatan
manusia bilamana dikonsumsi oleh manusia terus menerus
dalam jangka waktu yang lama.

Foto kegiatan

Tk & .
Gambar 3. Bawang merah fase pembungaan (kiri) dan umbi
bawang merah saat panen (kanan) pada
perlakuan biochar+pupuk hayati
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No. Nama Teknologi Kegunaan/Manfaat
2 Teknologi penanggulangan Insektisida organofosfat berbahan aktif klorpirifos banyak
cemaran residu klorpirifos digunakan oleh petani sayuran. Serangan ulat daun pada
pada lahan cabai merah tanaman cabai merah dapat menurunkan hasil hingga

60% dan bahkan pada serangan berat dapat
menyebabkan gagal panen. Klorpirifos merupakan salah
satu insektisida yang sangat direspon petani dan
penggunaannya lumayan masif.

Tabel 1. Penurunan residu klorpirifos pada contoh tanah
selama periode pertanaman cabe, Jakenan

2017

Residu saat (mg/kg)
Perlakuan Penurunan (%)

SAP Panen
T1P1 0.7533 0.2360 0.5173 68.7
T1P2 0.4833 0.2577 0.2257 46.7
T1P3 0.4197 0.2650 0.1547 36.9
T1P4 0.8443 0.2180 0.6263 74.2
T1P5 1.4207 0.3780 1.0427 73.4
T1P6 1.2363 0.2217 1.0147 82.1
T2P1 0.5573 0.2900 0.2673 48.0
T2P2 0.7123 0.2673 0.4450 62.5
T2P3 0.4857 0.1133 0.3723 76.7
T2P4 0.2927 0.2177 0.0750 25.6
T2P5 0.6177 0.2533 0.3643 59.0
T2P6 0.6073 0.2253 0.3820 62.9

Keterangan: Faktor I, asal tanah: (T1) tanah teksur ringan
asal Magelang dan (T2) tanah tekstur berat
asal Pati.

Faktor II, asal macam remediasi: (P1 = urea berlapis
arang aktif (120 kg/ha urea:30 kg/ha AA); P2)
urea berlapis arang aktif diperkaya mikroba
konsorsia(120 kg/ha urea:30 kg/ha
AA+mikroba konsorsia); (P3) urea berlapis
biochar (120 kg/ha urea:30 kg/ha biochar);
(P4) urea berlapis biochar diperkaya mikroba
konsorsia (120 kg/ha urea:30 kg/ha
biochar+mikroba konsorsia); (P5) cara petani
(150 kg/ha urea); dan (6) mikroba konsorsia
(150 kg/ha urea+mikroba konsorsia 2 L/ha)

Urea berlapis arang aktif yang diperkaya mikroba
konsorsia menghasilkan cabe merah sebesar 6,515 t/ha
pada tanah bertekstur ringan dari Magelang, sedangkan
perlakuan urea berlapis arang aktif menghasilkan cabe
merah sebesar 6,447 t/ha pada tanah bertekstur berat dari
Pati.
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No.

Nama Teknologi

Kegunaan/Manfaat
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Gambar 1. Residu klorpirifos dalam contoh produk umbi
bawang merah, Brebes 2017

Tabel 2. Kandungan residu klorpirifos, penurunan dan
persentase penurunan pada contoh produk
umbi bawang merah, Brebes 2017

Residu
klorpirifo Penurunan residu
Perlakuan s
----- mg/kg ---- --- % ---
NPK berlapis AA 0.2620a 0.2939 52.86
NPK berlapis AA + mikroba 0.8950c -0.3391 -60.99
NPK berlapis biochar 0.4882b 0.0677 12.18
o
VPR bertapis biochar 0.7132¢ -0.1573 -28.28
mikroba
Cara petani 0.5559bc
Mikroba konsorsia 1.6208d -1.0649 -191.55

Bobot umbi kering bawang merah berkisar antara 13,125-
16,135 t/ha. NPK berlapis biochar menghasilkan bobot
umbi kering tertinggi dibanding perlakuan yang lain.
Semua perlakuan selain NPK berlapis biochar diperkaya
mikroba konsorsia meningkatkan hasil dibanding cara
petani. Dibanding cara petani, peningkatan hasil berturut-
turut adalah NPK berlapis biochar >NPK berlapis AA>NPK
berlapis AA+mikroba>Mikroba konsorsia masing-masing
dengan peningkatan hasil 6,41%; 5,55%; dan 0,53%.
Pelapisan pupuk dengan AA merupakan teknologi
remediasi yang dapat direkomendasikan  untuk
menurunkan residu klorpirifos dalam tanah lahan sayuran
bawang merah, menurunkan residu klorpirifos dalam umbi
bawang merah, dan meningkatkan hasil umbi, Pelapisan
pupuk NPK meningkatkan efisiensi agronomis bawang
merah. Efisensi agronomis tanaman bawang merah
berturut-turut dari yang tertinggi adalah NPK berlapis
biochar > NPK berlapis biochar > Mikroba konsorsia >
Cara petani > NPK berlapis AA + mikroba > NPK berlapis
AA yaitu 215,9 > 135,0 >135,0>130,3 > 114,4 >87,15
>63,7.
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Salah satu kendala yang terjadi yaitu mikroba yang sudah ada sudah
tidak dapat dihidupkan kembali karena penyimpanan yang tidak sesuai dengan
kondisi yang diharuskan dan terjadinya serangan hama dan penyakit di lapang
saat percobaan di lapang karena musim tanam yang tidak sama dengan wilayah
di sekitarnya. Untuk mengatasi kendala tersebut dilakukan penyimpanan mikroba
yang sudah dihasilkan disimpan dalam tempat yang sesuai serta penentuan
waktu tanam bersamaan dengan petani di lapang.

Berdasarkan data realisasi indikator kinerja sasaran pada tabel di
atas,pada tahun 2017 Balingtan berhasil menghasilkan2 teknologi. Dengan
demikian kategori keberhasilan pencapaian indikator kinerja 4 adalah berhasil,
karena capaiannya mencapai 100%.

Tabel 7. Target dan realisasi pencapaian indikator kinerja 2

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah informasi dan database sumberdaya Sinformasi Sinformasi 100
lahan pertanian

Keberhasilan pencapaian target tersebut, merupakan hasil dari
kerja keras seluruh peneliti yang ada di Balingtan. Dengan dukungan sarana
penelitian yang memadai seperti: kebun percobaan, rumah kaca, laboratorium,
sarana pengolah data, dan peralatan penelitian lainnya yang berfungsi dengan
baik, menjadikan para peneliti dapat melaksanakan kegiatan penelitian sesuai
yang direncanakan. Selain itu fungsi pemantauan dan pengendalian yang
berjalan cukup baik, membuat seluruh kegiatan penelitian dapat terselesaikan
sesuai dengan proposal.

Secara lengkap rincian output teknologi beserta kegunaan/manfaatnya
yang dihasilkan disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Output database dan manfaatnya tahun 2017

No. Nama Informasi Kegunaan/Manfaat
1 Informasi bakteri yang Konsentrasi klorpirifos dalam tanah pada pertanaman padi,
mampu tumbuh dan awal perlakuan berkisar antara 0,557-0,993 mg/kg. Pada

berkembang di media yang akhir penelitian/saat panen, konsentrasi klorpirifos berkisar
tercemar insektisida di lahan | antara 0,121-0,231 mg/kg. Penurunan konsentrasi
cabai merah dan bawang klorpirifos dalam tanah tertinggi hingga terendah pada
merah perlakuan N1>N4>N3>S1>N5>N2>S3>S2>54>S5. Hal
ini disajikan dalam Gambar 1.
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Nama Informasi

Kegunaan/Manfaat
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Gambar 1. Penurunan klorpirifos di lahan padi sawah

S1 =Tanah Steril Deltia acidovorans, S2 =Tanah Steril
Enterobacter, sp., S3 =Tanah Steril Cryseobacterium,sp., S4 =
Tanah Steril Cryseobacterium, S5 = Kontrol Tanah Steril, N1 =
Tanah Non Steril Deltia acidovorans, N2 = Tanah Non Steril
Enterobacter, sp., N3 = Tanah Non Steril Cryseobacterium,sp.,
N4 = Tanah Non Steril Cryseobacterium, N5 = Kontrol Tanah
Non Steril.

Penurunan konsentrasi klorpirifos di lahan cabai merah, awal
perlakuan berkisar antara 0,221-0,277 mg/kg. Pada akhir
penelitian atau saat panen konsentrasi klorpirifos berkisar
antara 0,009-0,033 mg/kg. Penurunan konsentrasi klorpirifos
dalam tanah tertinggi hingga terendah pada perlakuan N5 > N2
> N1 > N4 > N3 >S4 >S3>S2>S1 >S5 yaitu tanah non steril
mempunyai tingkat penurunan lebih tinggi dibandingkan
dengan tanah steril. Hal ini disajikan dalam Gambar 2.

Penurunan Residu Klorpirifos diLahan
a0 Cabai

Ll

Gambar 2. Penurunan konsentrasi klorpirifos di lahan cabai
merah

Konsentras! (ppm)
o

S1 = Tanah Steril Deltia acidovorans, S2 = Tanah Steril
Enterobacter, sp., S3 = Tanah Steril Cryseobacterium,sp., S4 =
Tanah Steril Cryseobacterium, S5 = Kontrol Tanah Steril, N1 =
Tanah Non Steril Deltia acidovorans, N2 = Tanah Non Steril
Enterobacter, sp., N3 = Tanah Non Steril Cryseobacterium,sp.,
N4 = Tanah Non Steril Cryseobacterium, N5 = Kontrol Tanah
Non Steril.

Informasi bakteri yang mampu menurunkan residu
klorpirifos secara efektif baik di lahan sawah maupun di
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No.

Nama Informasi

Kegunaan/Manfaat

lahan sayuran adalah Deltia acidovorans.
N—_— .

Gambar3. Perlakuan Deltia acidovorans pada tanaman
padi dan sayuran

Informasi baku mutu logam
berart Cd dari lahan
hortikultura bawang merah

Kadmium merupakan salah satu logam berat yang bersifat
toksik pada tanaman, hewan dan manusia dalam jumlah
tertentu, yang keberadaannya dalam tanah dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain kandungan fraksi liat.

Baku mutu Cd tanah dengan tanaman bawang merah
adalah 5,33 mg/kg (tanah bertekstur ringan), 6,33 mg/kg
(tanah bertekstur sedang) dan 9,29 mg/kg (tanah
bertekstur berat) dimana baku mutu logam tersebut
bermanfaat untuk monitoring dan evaluasi kualitas
lingkungan lahan pertanian terkait kontaminasi logam
kadmium di lahan pertanian. Kegiatan dan hasil penelitian
baku mutu Cd terlihat pada Gambar 1 dan 2.

Gambar 1. Kegiatan preparasi inkubasi kadmium,
pemupukan, pengukuran kadmium di
laboratorium, panen bawang merah dan
sampel panen bawang merah
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Kegunaan/Manfaat
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Gambar 2.

Korelasi serapan kadmium dalam bawang
merah terhadap kandungannya dalam tanah
pada tanah bertekstur ringan (a), sedang (b),
berat (c) dan korelasi batas kritis kadmium
dalam tanah terhadap kandungan liatnya (d)

3 Informasi dinamika karbon Di ekosistem lahan tadah hujan, petani umumnya memiliki

pada integrasi tanaman lahan sempit dengan produktivitas tanah dan tanaman
pangan-ternak untuk rendah. Dengan menerapkan model smart agriculture
pengembangan pertanian SITT, kesejahteraan petani meningkat karena
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No. Nama Informasi Kegunaan/Manfaat
bioindustri berkelanjutan produktivitas tanaman dan ternak bertambah, selain
melalui pendekatan life cycle | keuntungan samping dari sistem tersebut.
assessment Kombinasi perlakuan AWD (Alternate wetting and drying)

15 cm dengan varietas Ciherang, Inpari 32 dan Mekongga
menurunkan emisi GRK berturut-turut sebesar 23%, 46%
dan 6%. Perlakuan AWD dengan varietas Inpari 32
menurunkan emisi GRK tertinggi 46% dan memberikan
hasil gabah 5,41 ton/ha. Penghematan air dengan AWD
berkisar antara 5-20% dibandingkan dengan perlakuan
tergenang. Kombinasi perlakuan sistem pengairan dan
varietas pada budidaya padi menunjukkan bahwa
penggunaan varietas Inpari 32 menghasilkan gabah dan
biomasa tertinggi, diikuti Ciherang dan Mekongga.

Perlakuan AWD dalam budidaya padi meningkatkan hasil
gabah pada penggunaan varietas Ciherang dan Mekongga.
Pakan ternak tercukupi selama satu tahun dari biomassa
tanaman dengan penambahan konsentrat dan blok urea

molase.
m Sekuestrasi karbon = Emisi karbon
100 u Karbon netto
g 75
£
S50 |
~
8B
~
§~ o |
=-25
]
* .50
75

SKENARIO

Gambar 1. Sekuestrasi, emisi dan karbon netto pada SITT
di lahan tadah hujan (1=Tergenang dan Ciherang, 2=AWD-
15 dan Ciherang, 3=Tergenang dan Inpari 32, 4=AWD-15
dan Inpari 32, 5=Tergenang dan Mekongga, 6=AWD-15
dan Mekongga)
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No. Nama Informasi Kegunaan/Manfaat
#
4 Informasi dinamika emisi Varietas-varietas unggul baru dengan hasil tinggi dan

gas rumah kaca dari
berbagai varietas padi
unggul di lahan sawah

mampu menekan emisi GRK merupakan salah satu upaya
mitigasi dampak perubahan iklim di subsektor tanaman
pangan. Emisi salah satu GRK yaitu CH4 pada MT 1 dari
varietas Ciherang, Unsoed 1, Hipa 14 SBU, Unsrat 2, Inpari
23, Inpari 28, Inpari Sidenuk dan Inpari 16 masing-masing
adalah 463, 450, 468, 409, 400, 409, 454 dan 466 kg ha™
musim™. Sedangkan pada MT 2 emisi CH, secara berturut-
turut adalah 187, 337, 261, 165, 196, 146, 187 dan 186 kg
ha* musim™ (Gambar 1).

e Ciherang o Unsoed1 Hipa 14 SBU Unsrat2
—e—Inpari23 —o—Inpari28 —e—InpariSidenuk g Inpari 16

a
s w9 3
8 & & 3
8 8 8 8

Fluks CH, (mg/m?/hari)
w
8
8

o BeptiNe 8 0
16 18 20 22 24 28 47 49 51 53 55 57 59 61 66 68 70 72 74 76 78 80 82 84 86 89 91 93 95 97

Hari Setelah Sebar

* (Uhewg * - Unsoad i
*— Mpalispy *— Unsrot2
» Fowil3 o Ingan 22
—— Wi Sotdered —— g 15

Fivaks 044 dmg fm2iharl)
-

e
LA R A R R R A e e R AR A a s ]

16102022 4204745515355 7596 1668870727476 TRINRIGA6999193 6597

Hati Setetan Sebar

Gambar 1. Fluks CH4 pada MT 1 (atas) dan MT 2 (bawah)
dari berbagai varietas padi unggul

Emisi GRK pada MT 1 lebih besar dari MT 2 sebaliknya
hasil panen lebih kecil. Varietas Unsoed 1 dan Hipa 14 SBU
cenderung menghasilkan emisi GRK lebih tinggi selama
dua musim tanam. Indeks emisi terhadap hasil
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No.

Nama Informasi

Kegunaan/Manfaat

memperlihatkan bahwa selain varietas Unsrat 2 dan Inpari
28, varietas Inpari Sidenuk mempunyai peluang untuk
dikembangkan menjadi varietas rendah emisi berdaya
hasil tinggi.

¥

Informasi faktor emisi GRK
dari pengelolaan bahan
organik pada budidaya cabai
merah dan bawang merah

Upaya inventarisasi GRK nasional perlu didukung oleh data
aktivitas yang akurat dan faktor emisi GRK yang sesuai
dengan keadaan lingkungan nasional sehingga informasi
yang dihasilkan tidak over estimate atau under estimate.
Faktor emisi N20 dari pengelolaan pupuk organic untuk
tanaman bawang merah dan cabai terlihat pada Tabel 1
dan 2.

Tabel 1.Emisi N>O, hasil panen, N uptake dan faktor emisi
N,O dari pertanaman bawang merah MT I 2017

Emisi Hasil Ra.sio N Uptake Faktor
emisi/h kg N/h |
Perlakuan (kN;g / panen asil (kg N/ha) Engs;\‘(/lf
9/ha ,0-N/kg
N (ton/ha) (kg/to) —
musim) dau ug‘ N)
n i

Tanpa 1,2 4,0 0,039
BO 13,80 a 68 a 2,1 8 4 02

Pukan 10, 15 44 0,010
ayam 736 a 7 a 0,7 2 3 006

Pukan 1,3 4,2 0,024
sapi 12,08 a 72 a 1,7 8 9 01

Bio 1,7 4,7 0,016
kompos 9,42 a 65 a 1,4 5 3 009
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No. Nama Informasi Kegunaan/Manfaat

Kendala terjadi selama pengukuran GRK terjadi karena tidak berfungsi
secara maksimal komponen solenoid yang mengakibatkanterganggunya proses
membuka dan menutup chamber penangkap gas. Solenoid tidak berfungsi
karena adanya arus pendek kabel penghubung antara chamber dengan panel
kontrol. Untuk menanggulangi kendala tersebut, dilakukan manually close and
open chamber dan monitoring selama pengambilan sampel GRK.

Keberhasilan yang dicapai dalam menghasilkan output pada indikator
kinerja kedua merupakan komitmen peneliti dan tenaga pendukung untuk
mengasilkan target yang ditetapkan. Selain itu fungsi pemantauan dan evaluasi
yang berjalan cukup baik menjadikan seluruh kegiatan terlaksana sesuai yang
diharapkan. Tim monev yang dibentuk oleh Kepala Balai telah melakukan
monitoring lapangan pada saat penelitian berjalan, dan selanjutnya dilakukan
evaluasi berdasarkan hasil temuan pada saat monitoring. Dengan cara demikian
target yang ditetapkan telah dapat dicapai dengan baik.

Berdasarkan data realisasi indikator kinerja sasaran pada tabel di
atas,pada tahun 2017Balingtan berhasil menghasilkan 5 informasi. Dengan
demikian kategori keberhasilan pencapaian indikator kinerja 4 adalah berhasil,
karena capaiannya mencapai 100%.

3.2.2. Perbandingan Capaian Antar Tahun

Tahun 2017 merupakan tahun ketiga Renstra, dimana ketercapaian target
selama tiga tahun ini harus diperhatikan agar target Renstra pada akhir tahun
2019 terjamin dapat dicapai. Perbandingan capaian indikator kinerja 2016
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dengan tahun 2017 maupun dengan tahun-tahun sebelumnya secara rinci dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 9. Perbandingan capaian kinerja Balingtandari tahun 2013 hingga 2017

Indikator Kinerja

2013 2014 2016 2017
1 | Jumlah peta residu senyawa POPs 20 peta | 20 peta | 20 peta 0 0
dan logam berat (111%) | (111%) | (111%)
2 Jumlah teknologi remediasi lahan 1 tekn 2 tekn 2 tekn 2 tekn 2 tekn
tercemar (100%) | (100%) | (100%) | (100%) (100%)
3 | Jumlah informasi dan database SDL 3 info 3 info 3 info 4 info 5 info
(100%) | (100%) | (100%) | (100%) | (100%)
4 | Jumlah formula dan alat uji 0 0 lalat 0 0
(100%)

Berdasarkan tabel di atas, tidak ada capaian indikator kinerja peta residu
pestisida dan logam berat pada tahun 2016 dan 2017 serta tidak ada capaian
kinerja formula dan alat uji pada tahun 2013, 2014, 2016 dan 2017. Indikator
kinerja yang telah dicapai telah sesuai dengan indikator kinerja utama yang ada
pada tahun yang bersangkutan.

3.2.3. Capaian Outcome dan Penghargaan

Balai Penelitian Lingkungan Pertanian telah berpartisipasi aktif dan
berkontribusi terhadap pembangunan pertanian. Peran penting dan prestasi
Balingtan baik secara institusi maupun personilnya semakin diakui oleh banyak
pihak, baik internal maupun luar lingkup Kementan. Beberapa capaian outcome
dari produk yang dihasilkan Balingtan dan cukup membanggakan antara lain:

1) Peta cemaran dari hasil penelitian deliniasi tahun 2014 di Kabupaten
Jombang pada wilayah DAS Brantas sudah diacu oleh Dinas Pertanian
Kabupaten Jombang dan BPTP Jawa Timur.

2) Biochar dan pestisida nabati dari hasil penelitian tahun 2012 sudah
digunakan di Desa Tompomulyo Kecamatan Batangan Kabupaten Pati pada
tanaman bawang merah.

3) Kompos Balingtan sudah diaplikasikan oleh gabungan kelompok tani di
Kabupaten Boyolali.

4) Data faktor emisi budidaya padi dari penelitian di Balingtan sudah digunakan
sebagai acuan dari penghitungan dan inventarisasi RAN RAD GRK di
kementerian Pertanian, KLHK dan Bappenas.

Beberapa penghargaan yang diperoleh oleh Balingtan baik secara personal
maupun kelembagaan adalah:

1) Peringkat ke 14 (Katagori A) dalam Pemeringkatan Pengelolaan Informasi
Inovasi Teknologi Pertanian Melalui Media On-line.
2) Mendapatkan sertifikat WBK
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3.3 Akuntabilitas Keuangan

Untuk mencapai sasaran strategis di Balingtan, pada tahun anggaran
2017, berdasarkan DIPA (Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran) revisi terakhir
mendapat anggaran Balingtan sebesar Rp 10.740.024.000,-. Anggaran tersebut
digunakan untuk membiayai seluruh kegiatan dengan target capaian output
sebagaimana yang tercantum dalam dokumen PK yang ditandatangani oleh
Kepala BBSDLP adalah sebagai berikut: (1) 2 (dua) teknologi remediasi (residu
logam berat Cd dan logam berat klorpirifos di lahan pertanian), (2) 5 (lima)
informasi (bakteri yang mampu tumbuh dan berkembang di media yang
tercemar insektisida di lahan cabai merah dan bawang merah, baku mutu logam
berart Cd dari lahan hortikultura bawang merah, dinamika karbon pada integrasi
tanaman pangan-ternak untuk pengembangan pertanian  bioindustri
berkelanjutan melalui pendekatan life cycle assessment, dinamika emisi gas
rumah kaca dari berbagai varietas padi unggul di lahan sawah dan faktor emisi
GRK dari pengelolaan bahan organik pada budidaya cabai merah dan bawang
merah), (3) 1 (satu) laporan diseminasi hasil penelitian lingkungan pertanian
yang meliputi 10 bahan KTI, 3 judul leaflet, 2 juknis, 2 booklet dan 1 laporan
pengembangan TSP, (4) 1 (satu) laporan Perencanaan Program, Anggaran Balai
Penelitian Lingkungan Pertanian, (4) 1 (satu) laporan kegiatan sistem
pengendalian internal, (5) 1 (satu) laporan Manajemen Kelembagaan dan
Operasional Balai dan (6) 1 (satu) laporan Layanan Perkantoran.

Sampai Desember 2017, serapan anggaran yang terealisasi di Balingtan
sebesar Rp. 10.150.276.196,- atau 94,51%. Dengan demikian sisa anggaran
yang tidak terserap sebesar Rp 589.747.804,- atau 5,49%. Meskipun anggaran
yang terserap hanya sebesar 94,51%, akan tetapi seluruh kegiatan dapat
terselesaikan dengan capaian fisik lebih dari 100%. Berdasarkan hasil
penghitungan, Balingtan memiliki nilai efisiensi 50,50, sedangkan capaian
efisiensinya 0,20%.Pencapaian target sasaran yang berhasil direalisasikan oleh
Balingtan hingga akhir Desember 2017 adalah sebagai berikut: (1) 2 (dua)
teknologi remediasi (residu logam berat Cd dan logam berat klorpirifos di lahan
pertanian), (2) 5 (lima) informasi (bakteri yang mampu tumbuh dan berkembang
di media yang tercemar insektisida di lahan cabai merah dan bawang merah,
baku mutu logam berat Cd dari lahan hortikultura bawang merah, dinamika
karbon pada integrasi tanaman pangan-ternak untuk pengembangan pertanian
bioindustri berkelanjutan melalui pendekatan life cycle assessment, dinamika
emisi gas rumah kaca dari berbagai varietas padi unggul di lahan sawah dan
faktor emisi GRK dari pengelolaan bahan organik pada budidaya cabai merah
dan bawang merah), (3) 1 (satu) laporan diseminasi hasil penelitian lingkungan
pertanian yang meliputi 66 bahan KTI, 3 judul leaflet, 2 juknis, 2 booklet dan 1
laporan pengembangan TSP, (4) 1 (satu) laporan Perencanaan Program,
Anggaran Balai Penelitian Lingkungan Pertanian, (4) 1 (satu) laporan kegiatan
sistem pengendalian internal, (5) 1 (satu) laporan Manajemen Kelembagaan dan
Operasional Balai dan (6) 1 (satu) laporan Layanan Perkantoran.
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Alokasi Anggaran
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Gambar 1. Alokasi anggaran belanja Balingtan tahun 2017

Gambar 1 menunjukkan bahwa proporsi Belanja Barang menempati proporsi
terbesar yakni 50%, sedangkan Belanja Pegawai dan Belanja Modal menempati
urutan ke-2 dan ke-3 masing-masing sebesar 47% dan 3%. Hingga berakhirnya
tahun anggaran 2017, total realisasi anggaran yang berhasil diserap sebesar Rp.
10.150.276.196,-(94,51%) dengan rincian: Belanja Pegawai Rp 4.511.422.381,-
(88,70%) ; Belanja Barang sebesar Rp5.306.853.815,- (99,79%) dan Belanja
Modal sebesar Rp332.000.000,- (99,81%). Dengan demikian sisa anggaran yang
tidak terserap sebesar Rp 589.747.804,- (5,49%). Realisasi anggaran per jenis
belanja dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Realisasi anggaran per jenis belanja lingkup Balingtan tanggal 31 Desember

2017
Belanja Pegawai 5.086.274.000 4.511.422.381 88,70%
Belanja Barang Operasional 2.070.000.000 2.065.297.415 99,77%
Belanja Barang Non Operasional 3.247.750.000 3.241.556.400 99,81%
Belanja Modal 336.000.000 332.000.000 99,81%

PNBP

Sesuai mandat, Balingtan selain mendapatkan dana dari APBN dan hibah,
juga menerima pendapatan dari Balingtan yang berasal dari jenis penerimaan
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umum dan fungsional, antara lain 1) Pendapatan penjualan hasil produksi; 2)
Pendapatan penjualan aset; 3) Pendapatan sewa; 4) Pendapatan jasa; dan 5)
Pendapatan lain-lain.

Pada tahun 2017, target pendapatan PNBP Balingtan adalah sebesar Rp.
568.334.000,-. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2017 realisasi PNBP yang
diperoleh Balingtan tercatat sebesar Rp. 800.801.983,- (140,9%).

3.4. Kegiatan Kerjasama

Pada tahun 2017, Balingtan melakukan kegiatan kerjasama dengan mitra
kerja dalam negeri maupun luar negeri. Secara lengkap data kerjasama yang
dilaksanakan oleh Balingtan pada tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Tabel 11. Daftar kerjasama penelitian Balingtan dengan mitra dalam negeri
pada tahun 2017

MITRA PENANGGUNG BIAYA

0 UNEHIL LSt KERJASAMA JAWAB (Rp.000)
1 Development of Mitigation Option for National Ali Pramono, 107.982.
Greenhouse Gas Emissions from Institute For SP.,
Agricultural Lands in Asia (MIRSA) Agro- M.Biotech
Environmental
Sciences
(NIAES)/
National
Agriculture And
Food Research
Organization
(NARO)
2 Pemanfaatan bahan alami untuk BPTP Jawa Dr. Helena 125.000
meningkatkan efisiensi pupuk nitrogen Tengah Lina
(N), produktivitas jagung dan menekan Susilawati,
emisi N,O di lahan kering S.Si

Seluruh kegiatan kerjasama untuk tahun anggaran 2017 telah selesai
dilaksanakan dan telah menghasilkan output sesuai yang disepakati dalam
naskah MoU.

3.5. Kegiatan Diseminasi

Untuk mengukur capaian sasaran tersebut, diukur dengan 1 (satu)
indikator kinerja sasaran, yaitu: jumlah diseminasi teknologi hasil penelitian
lingkungan pertanian. Adapun pencapaian target indikator kinerja sasaran tersaji
pada Tabel 12.
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Tabel 12. Target dan realisasi pencapaian indikator kinerja

Indikator Kinerja Target Realisasi %

Jumlah diseminasi hasil penelitian
lingkungan pertanian yang telah disusun
dan terdistribusikan kepada pengguna

a. Laporan diseminasi 1 laporan 1 laporan 100
b. Bahan KTI 10 bahan KTI ~ 66bahan KTI 660
c. Leaflet 3 leaflet 3 leaflet 100
d. Juknis 2juknis 2 juknis 100
e. Booklet 2booklet 2booklet 100

Berdasarkan data realisasi indikator kinerja sasaran diseminasi hasil
penelitian lingkungan pertanian pada Tabel 10, Balingtan pada tahun 2017 telah
memenuhi target yang ditetapkan sebelumnya dan bahkan terdapat 1 (satu)
indikator kinerja yang realisasinya melebihi target yaitu bahan KTI yang
ditargetkan 10 tulisan terealisasi 66 tulisan (660%). Dengan demikian secara
keseluruhan realisasi diseminasi hasil penelitian lingkungan pertanian tahun 2017
mencapai sebesar 212%, sehingga kategori keberhasilan pencapaian Sasaran
Strategis ke-2 adalah sangat berhasil, karena capaiannya melebihi 100%.

Rincian output diseminasi hasil penelitian lingkungan selengkapnya
tersajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Output kegiatan diseminasi dan manfaatnya

No. Nama Informasi Kegunaan/Manfaat

1. Leaflet, juknis dan booklet Leaflet, booklet, dan juknis merupakan bentuk media
diseminasi yang efektif dalam menginformasikan hasil-hasil
penelitian yang dapat diterapkan masyarakat (impact
recognition).  Ketersediaan bahan cetakan tersebut
membantu memperlancar alih teknologi kepada pengguna
terutama petani dan pengambil kebijakan di daerah.
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No. Nama Informasi Kegunaan/Manfaat
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Selama tahun 2017, banyak sekali kegiatan diseminasi yang dilakukan dan
diikuti oleh Balingtan, baik yang bersifat lokal, nasional maupun internasional.
Berikut ini beberapa kegiatan diseminasi yang diikuti dan diselenggarakan oleh
Balingtan:

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian 29



Laporan Kinerja Balingtan Tahun 2017

1)

2)

3)

30

Kunjungan Gapoktan Rukun Tani Sido Mulyo 19 Januari 2017

Dalam rangka menambah wawasan pemgelolaan pertanian spesifik
lokasi, Sebanyak 40 orang anggota kelompok tani "Rukun Tani” melakukan
kunjungan ke Taman Sains Pertanian Lahan Tadah Hujan Ramah Lingkungan
(TSP-LTHRL) Balingtan. Tujuan dari kunjungan tersebut adalah untuk
melakukan studi banding tentang penerapan inovasi dalam budidaya di TSP-
LTHRL Balingtan.

ol \¢ 'tiﬁ'\.y
ktan Rukun Tani Sido Mulyo

r - Q v
Gambar 2.Kunjungan Gapo

Kunjungan KB Al-Jauharriyah

Mengenalkan alam dan lingkungan sekitarnya sedini mungkin pada
anak-anak.jumlah pengunjung 82 siswa dari Kelompok Bermain Al-
Jauhariyyah Muslimat NU, Kajen Morgoyoso, Kabupaten Pati berkunjung ke
Taman Sains Pertanian Jakenan.

Gambar 3. Kunjungan KB Al-Jauharriyah

Kunjungan Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Provinsi (BKPP)

Kunjungan para penyuluh dilaksanakan pada tanggal 9 Maret 2017.
Kunjungan tersebut bertujuan untuk studi banding mengenai pengembangan
bidang pertanian dan informasi yang telah dilaksanakan oleh Badan Litbang
Pertanian.
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Gambar 4.Kunjungan Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Provinsi (BKPP)

4) Penyerahan bibit cabai kepada Muspika dan Ibu-ibu Muspika Kecamatan

5)

Jaken dan Jakenan dalam rangka “Gerakan Tanam Cabai Bersama”

Gerakan tanam (gertam) cabai telah menjadi program nasional yang
memperoleh perhatian masyarakat. Balingtan memprakarsai gertam cabai
melalui penyerahan bibit cabai di wilayah Kecamatan Jaken dan Jakenan,
Kabupaten Pati. Sasaran dari kegiatan tersebut adalah Ibu-ibu anggota
Dharma Wanita Persatuan, Persit Candra Kirana Koramil, Bhayangkari
Kecamatan Jaken dan Jakenan serta Ibu-ibu tim penggerak PKK di empat
desa sekitar Balingtan, yaitu Desa Sidomukti, Desa Lundo, Desa Mojoluhur
dan Desa Tegalarum.

Gambar 5. Gerakan Tanam Cabai Bersama

Investigasi Cepat Dampak Kebocoran Gas di Kabupaten Batang

Tim peneliti dari Balingtan didampingi 2 orang petugas dari Dinas
Ketahanan Pangan dan Pertanian Kabupaten Batang (Bp. William Ari, S.Pi
dan Bp. Yahir, SP) melakukan survei lokasi di Desa Pranten Kecamatan
Bawang Kabupaten Batang, yang berbatasan langsung dengan dataran
tinggi Dieng.
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Gambar 6. Investigasi Cepat Dampak Kebocoran Gas di Kabupaten Batang

6) Investigasi Cepat Pencemaran di Pantai Pangandaran

Gambar 7. Investigasi Cepat Pencemaran di Pantai Pangandaran

Balingtan menurunkan tim untuk melakukan investigasi cepat limbah
yang dihasilkan dan dibuang ke saluran air yang menuju ke laut,yang
telahmenimbulkan keresahan masyarakat dan pemegang kepentingan
terhadap keberlanjutan pariwisata di Pangandaran.

7) Kunjungan PAUD Bintang Kecil, Margorejo, Pati

Sebanyak 40 anak dari PAUD Bintang Kecil, Margorejo, Pati
melakukan kunjungan di Balai Penelitian Lingkungan Pertanian yang
didampingi oleh staff pengajar dan orangtua anak.
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Gambar 8.Kunjungan PAUD Bintang Kecil, Margorejo, Pati

8) WorkshopEvaluasi Pengelolaan TSP Jakenan-Balingtan oleh Bappeda Jawa
Tengah

Badan Perencanaan Pembangunan, Penelitian dan Pengembangan
Daerah (BAPPEDA) Jawa Tengah bekerjasama dengan Balingtan

menyelenggarakan workshop evaluasi pengembangan technopark di
Jakenan, Pati.

Gambar 9. Workshop Evaluasi Pengelolaan TSP Jakenan-Balingtan oleh Bappeda
Jawa Tengah

9) Workshop oleh FAO, USAID dan LEDS di Singapura

Food and Agriculture Organization (FAO) bersama dengan USAID
dan LEDS menginisiasi pertemuan regional antara para pelaku bisnis,
pemerintah dan LSM di wilayah Asia Tenggara untuk membahas mengenai
kemungkinan kolaborasi menuju pendekatan model bisnis yang rendah emisi
bekerjasama dengan Balingtan.
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Gambar 10. Workshop oleh FAO, USAID dan LEDS di Singapura

10) Kunjungan SD Negeri Raci 02, Kecamatan Batangan: Edukasi Lingkungan
Pertanian bagi Siswa

Sebanyak 78 siswa dan 6 staf pengajar dari SD Negeri Raci 02,
Batangan, Pati berkunjung ke Balingtan. Inisiasi kunjungan ini bertujuan
untuk memberikan edukasi lingkungan hidup bagi siswa kelas 4, 5, dan 6,
seperti peran lingkungan dalam memberikan manfaat bagi manusia dan
makhluk hidup di sekitarnya.

Gambar 11. Kunjungan SD Negeri Raci 02, Kecamatan Batangan

11) Kunjungan SDIT Umar Bin Khatab Juwana, Pati

Sebanyak 94 peserta didik kelas V dan 8 staf pengajar dari SDIT
Umar Bin Khatab Juwana, Pati berkunjung ke Balingtan. Tujuan dari
kunjungan tersebut adalah untuk memperkenalkan peserta didik khususnya
kelas V secara nyata pada objek pembelajaran di bidang pertanian.
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Gambar 12. KunjunganSDIT Umar Bin Khatab Juwana, Pati

12) Kunjungan Kelompok Tani Manunggal dalam Konsep Jarwo Super

Sekolah lapang pengendalian hama terpadu (SLPHT), Balai
Penyuluhan Kecamatan Tambakromo bersama dengan Kelompok Tani
(poktan) Manunggal melaksanakan studi banding ke Balai Penelitian
Lingkungan Pertanian. Tujuan dari kunjungan tersebut adalah untuk
memperoleh informasi secara detail mengenai teknologi jajar legowo super
yang saat ini sedang digalakkan di seluruh wilayah Indonesia.

Gambar 13. Kunjungan Kelompok Tani Manunggal Kecamatan Tambakromo

13) Kunjungan Mahasiswa STAIN Kudus terkait informasi teknologi tepat guna
terkini pertanian

13 mahasiswa dari Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Kudus yang sedang melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Sidomukti,
Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati berkunjung ke Balingtan.
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Gambar 1. Kunjungan Mahasiswa STAIN Kudus

14) Penjajakan kerjasama kemitraan

Kegiatan penjajakan dilaksanakan pada hari Jum’at, tanggal 21 Juli
2017. Tujuan dari penjajakan tersebut adalah untuk menjalin kemitraan
penyediaan pasar untuk penjualan hasil jagung dari petani atau kelompok
tani. Wawancara dilakukan di dua desa, yaitu Desa Lundo dan Tegalarum
sesuai dengan arahan dari BPK (Balai Penyuluh Kecamatan) Jaken.

Gambar 15. Penjajakan kerjasama kemitraan

15) Workshop dan Seminar Internasional bertema “Inovasi Pestisida Ramah
Lingkungan Mendukung Swasembada Pangan

Badan Litbang Pertanian menggelar Workshop dan Seminar
Internasional bertema “Inovasi Pestisida Ramah Lingkungan Mendukung
Swasembada Pangan (Inovation of Friendly-Environmental Pesticides to
support food Self sufficiency)”, yang berlangsung di kota Pati, Rabu-Kamis,
pada tanggal 6-7 September 2017.Workshop tersebut dihadiri 170 orang
peserta, terdiri dari peneliti, akademisi berbagai perguruan tinggi, praktisi
(pengusaha dan petani), Dinas Pertanian Kabupaten, dan Ditjen Teknis
lingkup Kementerian Pertanian.
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Acara ini dibuka oleh Staf Ahli Menteri Pertanian Bidang Lingkungan,
Ir. Mukti Sardjono, MSc dan ditutup oleh Kepala Balai Besar Litbang Sumber
Daya Lahan Pertanian, Prof. Dr. Ir. Dedi Nursyamsi, M.Agr. Bertindak
sebagai pembicara utama adalah: Dr. M. Prama Yufdi (Sekretaris Balitbang
Pertanian), Prof. Errol Hasan (Queensland University), Dr. Ir. Muhrizal
Sarwani (Direktur Pupuk dan Pestisida), Agung Kurniawan, S.Si (PT. CropLife
Indonesia), Lasiyo Syaifuddin (Petani dari Bantul) dan Ulus Primawan (Petani
dari Lembang).

Gambar 26. Workshop dan Seminar Internasional bertema “Inovasi Pestisida
Ramah Lingkungan Mendukung Swasembada Pangan

16) Kunjungan TK Aisyiyah 02 Pati

Kunjungan TK Aisyiyah 02 Pati, Jawa Tengah mengadakan
kunjungan ke Balingtan. Sebanyak 79 anak didik pada kunjungan pertama
dan 102 anak didik pada kunjungan kedua, didampingi oleh 6 guru.

Gambar 17. Kunjungan TK Aisyiyah 02 Pati
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17) Kunjungan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kendal

Pada tanggal 28 September 2017, sebanyak 85 orang terdiri dari 40
orang penyuluh pertanian, 40 orang THPTB-PP dan 5 orang pendamping.
Tujuan dari kunjungan lapang ke Balingtan adalah meningkatkan kapasitas
penyuluh pertanian Kabupaten Kendal.

N
P -5
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Gambar18. Kunjungan Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kendal

18) Kunjungan SD Negeri Lundo, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati

Gambar 19. Kunjungan SD Negeri Lundo, Kecamatan Jaken, Kabupaten Pati

Kunjungansebanyak 96 orang siswa-siswi didampingi 10 guru
disambut oleh Tim Diseminasi Balingtan. Para siswa yang berasal dari kelas I
s/d VI ini berkunjung dalam rangka belajar secara langsung mengenai
lingkungan pertanian.

19) Kunjungan RA Nurul Iman Desa Kuniran Kecamatan Batangan, Pati

Dalam rangka diadakannya program pendidikan outdoor di sekolah.
RA Nurul Iman, Desa Kuniran Kecamatan Batangan Kabupaten Pati,
mengadakan kunjungan ke Balingtan yang diikuti oleh 95 siswa dan
didampingi 13 guru.

38 Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian



Laporan Kinerja Balingtan Tahun 2017

Gambar 20. Kunjungan RA Nurul Iman Desa Kuniran Kecamatan Batangan, Pati

20) Kunjungan SMA Tritunggal Semarang

Sebanyak 115 siswa-siswi kelas XI (IPA dan IPS) yang didampingi
oleh 6 guru pendamping dari SMA Tritunggal Semarang melakukan study
field di Balingtan. Kunjungan tersebut merupakan agenda rutin setiap
tahunnya dan akan dilaksanakan pada tahun-tahun mendatang.

Gambar 213. Kunjungan SMA Tritunggal Semarang
21) Kunjungan TK Al-Irsyadiyah Kecamatan Jaken, Pati

e N
Gambar 224. Kunjungan TK Al-Irsyadiyah Kecamatan Jaken, Pati
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Sebanyak 43 anak TK Al-Irsyadiyah Kec. Jaken Pati yang didampingi
4 guru berkunjung ke Balingtan untuk mengenal komoditas pangan dan
hortikultura, serta belajar tentang proses pembuatan brownies berbahan
baku jagung.

22) KunjungandariKelompokTaniSumberMakmur, Kabupaten Pati

40

Gambar 23. Kelompok Tani Sumber Makmur, Kabupaten Pati

Untuk meningkatkan kemitraan antara petani, tim TSP-LTHRL
Balingtan memberikan tanda mata biopestisida yang diproduksi sendiri oleh
tim TSP-LTHRL Balingtan. Pada kunjungan dari Kelompok Tani Sumber
Makmur, Kabupaten Pati terjadi diskusi interaktif terjadi baik dalam ruang
pertemuan maupun di lapang
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PENUTUP

Capaian sasaran Balingtan tahun 2017 diukur dengan 2 (dua) indikator
kinerja. Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan dalam tahun
2017seluruhnya telah tercapai dan melebihi target yang ditetapkan, dengan rata-
rata tingkat capaianmelebihil00% (sangat memuaskan). Keberhasilan
pencapaian sasaran secara umum didukung oleh potensi sumberdaya yang
dimiliki Balingtan, seperti SDM peneliti, litkayasa, analis, operator komputer, dan
tenaga administrasi. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan
penelitian antara lain SDM berkualitas dan berkeahlian khusus, serangan hama
dan penyakit, serta kondisi cuaca masih dialami pada pelaksanaan kegiatan
penelitian dilapangan. Selain itu juga terdapat kendala-kendala spesifik pada
penelitian-penelitian tertentu. Dengan komitmen yang kuat, seluruh kendala
tersebut bisa diatasi sehingga seluruh kegiatan dapat terselesaikan tepat waktu.

Komitmen pimpinan yang tinggi untuk terus meningkatkan kualitas
kinerja, dibuktikan dengan terus dilakukannyapembinaan etos kerja terhadap
seluruh SDM vyang ada dalam rangka pencapaian sasaran kegiatan,
meningkatkan koordinasi dengan pihak-pihak terkait, mengoptimalkan
sumberdaya yang ada, serta memperbaiki fungsi manajemen, terutama pada
tahap perencanaan dan pemantauan.
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LAMPIRAN
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Lampiran 1. Tim Penyusun LAKIN Balai Penelitian Lingkungan Pertanian TA 2017

No Nama Jabatan dalam Tim
o . . Penanggungjawab/
1. | Dr.Asep Nugraha Ardiwinata,M.Si. Ka. Balingtan
Nara Sumber
2. | Suharsih, S.Si. Kasi Yantek-Jaslit | Nara Sumber
3. | Sudarto, SE Ka.Subbag Tata Nara Sumber
Usaha
4. | Dr. Ir. A. Wihardjaka, M.Si Koordinator Nara Sumber
) T e Program
5. | Indratin, SP PPK, Peneliti Ketua
6. | Eni Yulianingsih, SP,MP Peneliti Anggota
7. | Likco Desvian H., A.Md. Staf Seksi Yantek- | s 0oota
Jaslit
8. | Dr. Helena Lina Susilawati, S.Si Ka.Kelti EGRK Kontributor
9. | Dr. E. Srihayu Harsanti, M.Sc Ka.Kelti EP3 Kontributor
10. | Rina Kartikawati, SP., M.Agr PJ Diseminasi Kontributor
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Lampiran 2. Struktur Organisasi Balai Penelitian Lingkungan Pertanian

Kepala Balai
Dr. Asep Nugraha Ardiwinata,

Koordinator Program
Dr. Ir. A. Wihardjaka, M.Si

Kasie Yantek dan Jaslit Ka Subbag Tata Usaha
Suharsih, S.Si Sudarto, SE
Kelti EAGRK Kelti EP3 Ka. Kebun Percobaan
Dr Helena Lginsa Susilawati, Dr. E. Srihayu Harsanti, Suryanto, S.ST
Sl M.St. T

Manajer Mutu

Laboratorium GRK
Ika Ferry Yunianti, SP

| _Titi Sophiawati, SP__|
Manajer Teknis
Asep Kurnia, SP, M.Eng
Manajer Administrasi
Wahyu Purbalisa, SP

Lab. Terpadu
Ria Fauriah, SP

Laboratorium RBA
Aji M. Tohir, SP
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Lampiran 3. PKT Balingtan 2017

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
BALAI PENELITIAN LINGKUNGAN
PERTANIAN

v

AGRO INOVASI

JENMCE  INNOVATION . NETWORNS
www kg Seaten go

BALAI PENELITIAN LINGKUNGAN

PERTANIAN

BALAI BESAR LITBANG SUMBERDAYA LAHAN
PERTANIAN

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
PERTANIAN
2017
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah

ini:
Nama : Dr. Asep Nugraha Ardiwinata, M.Si.
Jabatan : Kepala Balai Penelitian Lingkungan Pertanian

Selanjutnya disebut PihakPertama,

Nama : Dr. Ir. Dedi Nursyamsi, M.Agr.

Jabatan : Kepala Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Sumber Daya Lahan Pertanian

Selaku atasan langsung pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua.

Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab Pihak
Pertama.

Pihak Kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan, serta akan
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini, dan mengambil
tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Bogor, 30 Oktober 2017
T
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amsi, M.Agr Dr. Asep Nugraha Ardiwinata, M.Si.
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2017
BALAI PENELITIAN LINGKUNGAN PERTANIAN

No.

Sasaran

Indikator Kinerja

Target

(1)

(2)

(3)

(4)

Tersedianya data,
informasi, dan
teknologi hasil
penelitian lingkungan
pertanian

1. Jumlah

2.

teknologi
pengelolaan
lingkungan
pertanian

Jumlah
Informasi dan
database
sumberdaya
lahan pertanian

2 Teknologi remediasi,
yaitu:

a.

b.

Teknologi remediasi
logam berat Cd pada
lahan bawang merah
melalui pemanfaatan
biochar dan kompos
Teknologi
penanggulangan
pencemaran residu
klorpirifos pada lahan
bawang merah

5 Informasi, yaitu:

a.

Informasi bakteri yang
mampu tumbuh dan
berkembang dimedia
yang tercemar
insektisida dilahan
cabai merah dan
bawang merah.
Informasi baku mutu
logam berat Cd dari
lahan hortikultura
(bawang merah)
Informasi dinamika
karbon pada integrasi
tanaman pangan-
ternak untuk
pengembangan
pertanian bioindustri
berkelanjutanmelalui
pendekatan life cycle
assessment
Informasi dinamika

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
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No. Sasaran Indikator Kinerja Target
(1) (2) 3) (4)
emisi gas rumah kaca
dari berbagai varietas
padi unggul di lahan
sawah
e. Informasi faktor emisi
GRK dari pengelolaan
bahan organik pada
budidaya cabai merah
dan bawang merah
1 Laporan, terdiri atas:
2. | Terselenggaranya Laporan diseminasi
diseminasi teknologi pengelolaan a. 10 KTI bahan
pengelolaan pertanian ramah publikasi jurnal
sumberdaya lahan lingkungan b. 3Leaflet
pertanian ramah berkelanjutan C. 2 Juknis
lingkungan d. 2 Booklet
e. 1 Laporan
pengembangan
TSP
3. Perencanaan Laporan
Program, Anggaran perencanaan
Balai Penelitian program dan
Lingkungan Pertanian | anggaran 1 laporan
pengelolaan
lingkungan
pertanian
4. | Terselenggaranya Laporan  kegiatan
kegiatan sistem sistem
pengendalian internal | pengendalian
internal,
monitoring,
evaluasi  kegiatan 1
. aporan
yang  menunjang
program dan
tupoksi Balai
Penelitian
Lingkungan
Pertanian
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No.

Sasaran

Indikator Kinerja

Target

(1)

(2)

(3)

(4)

Tercapainya
Manajemen
Kelembagaan dan
Operasional Balai

Terwujudnya

Manajemen

Kelembagaan Balai
yang lebih baik;
Terselenggaranya
Pengelolaan Sistem
Akuntansi Balai
yang baik dan

1 laporan

terpeliharanya
Sertifikasi
9001:2015

ISO

Terselenggaranya
Layanan Perkantoran

Terbayarnya
dan tunjangan
pegawai serta
terselenggaranya
Operasional dan
Pemeliharaaan
Perkantoran

gaji

1 laporan

No

Kegiatan

Anggaran (Rp)

Teknologi Pengelolaan Lingkungan Pertanian dan
Pemulihan Kesuburan dan Database Sumberdaya
Lahan Pertanian (Teknologi Remediasi Cemaran
Residu Pestisida dan Logam Berat di Lahan
Hortikultura; Identifikasi dan Pencemaran residu
Bahan Agrokimia dan Logam Berat di Lahan
Sawah dan Hortikultura; Adaptasi dan Mitigasi
Keragaman dan Perubahan Iklim di Lahan Sawah
Tadah Hujan Mendukung Pencapaian
Swasembada Pangan Berkelanjutan; Dinamika
Emisi Gas Rumah Kaca di Lahan Pertanian)

1.000.000.000

Perencanaan Program dan Anggaran Litbang
Sumberdaya Lahan Pertanian (Perencanaan
Program dan Anggaran)

122.583.000

Diseminasi Suberdaya Lahan Pertanian,
(Publikasi dan Dokumentasi Hasil Penelitian dan
Buku Buku Cetakan; Taman Sains Pertanian;
Operasional Kebun Percobaan)

1.203.805.000

Monitoring, Evaluasi, dan SPI Litbang
Sumberdaya Lahan Pertanian (Monitoring,

114.500.000

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

49




Laporan Kinerja Balingtan Tahun 2017

No Kegiatan Anggaran (Rp)

Evaluasi dan SPI)

5. Layanan Manajemen Sumberdaya Lahan 501.284.000
Pertanian (Pengelolaan Keuangan dan
Perlengkapan Litbang Sumberdaya Lahan
Pertanian; Manajemen Kepegawaian dan
Kelembagaan Litbang Sumberdaya Lahan
Pertanian; Koordinasi, Bimbingan dan Dukungan
Teknologi UPSUS, Komoditas Strategis, TSP, TTP
dan Bio-Industri)

6. Layanan Perkantoran dan Pengelolaan 7.565.311.000
Operasional dan Pemeliharaan Laboratorium
(Pembayaran Gai dan Tunjangan; Operasional
dan Pemeliharaan Kantor; Operasional dan
Pemeliharaan Laboratorium)

Jumliah 10.507.483.000

Bogor, 30 Oktober 2017

Pihak Pertama,

Ao Mpralia

i, M.Agr.Dr. Asep Nugraha Ardiwinata, M.Si.
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Lampiran 4. Laporan Pengawasan Keuangan

LAPORAN PENGAWASAN ANGGARAN
BALAI PENELITIAN LINGKUNGAN PERTANIAN JAKENAN PATI (237380)
PER 31 DESEMBER 2017

Laporan Kinerja Balingtan Tahun 2017

Uraian Pagu Anggaran |Total Realisasi % Sisa Anggaran
(x 000) (x 000) Realisasi (x 000)
1800 |Penelitian dan Pengembangan 10,740,024 | 10,150,276 | 94.51% 589,748
Sumber Daya Lahan Pertanian S [l 0270 .
1800.202 |Penelitian Pengelolaan 225,000 224,978 99.99% 22
Sumberdaya Lahan Pertanian
(tanah, air dan lingkungan
pertanian)
1800.204 |Diseminasi Inovasi Teknologi 75,000 74,989 99.99% 11
Pengelolaan Sumberdaya Lahan
Pertanian
1800.206 |[Taman Sains Pertanian (TSP) 1,000,000 995,943 99.59% 4,057
1800.207 |Sistem Informasi dan Database 882,982 880,793 99.75% 2,190
Sumberdaya Lahan Pertanian
1800.951 |[Layanan Internal 1,400,768 1,396,854 99.72% 3,914
1800.994 |[Layanan Perkantoran 7,156,274 6,576,720 91.90% 579,554
Pagu berdasarkan Revisi ke 9 Jaken, 31 Desember 2017
PPK
INDRATIN, SP
NIP. 19691009 199903 2 001
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